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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa Ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 Sad Ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 




 (Ta Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 Za Ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain ‘ apostrof  terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam I El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 











Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






َـك  ْـيـ ـ  kaifa :  َك
















a a  
 kasrah 
 














fathah dan ya 
 
ai a dan i  
 fathah dan wau 
 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 ma>ta :  ـَك تَك 
ـى  <rama : رَك َك
َـك  ْـيـ  qi>la :  ِـق
تُـ  ْـي ــُـ  yamu>tu :  َـك
 
D. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk tᾱ’ marbutah ada dua, yaitu: tᾱ’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tᾱ’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tᾱ’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ــُـااطْي َك لِق  وْي َك  rauḍah al-aṭfᾱl :  رَك
ُـ  ـــَـك ـُـاَك ْيـ ـَك  ِق ِـق ْيــَـك ـ َـك  al-madinah al-fᾱdilah : اَك ْيـ

























a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
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 Penelitian ini berjudul “Manajemen Komunikasi Penanggulangan Bencana 
(Studi Deskriptif Kualitatif Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Bantaeng). Penelitan ini bertujuan untuk (1) mengetahui manajemen komunikasi 
internal relawan BPBD Kabupaten Bantaeng  (2) mengetahui komunikasi relawan 
dengan masyarakat dalam penanggulangan bencana. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penelitian 
kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah Pimpinan dan Relawan BPBD di 
Kabupaten Bantaeng dan Masyarakat di Kabupaten Bantaeng. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah 
reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen komunikasi 
penanggulangan bencana yaitu terproses dengan (1) perencanaan, yaitu suatu 
tujuan organisasi, membuat strategi untuk mengembangkan rencana aktivitas kerja 
organisasi. (2) pengorganisasian, yaitu proses kegiatan penyusunan struktur 
organisasi sesuai dengan tujuan-tujuan yang dibuat. (3) pemberian arahan, yaitu 
Memberikan perintah kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. (4) 
penggerakan, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing, 
mengarahkan, mengatur, dalam melaksanakan suatu kegiatan. (5) pengawasan dan 
evaluasi, yaitu berupaya mengadakan penilaian (evaluasi). Adanya Komunikasi 
internal secara vertikal (relawan dan pimpinan) dan horizontal (relawan dengan 
relawan). Adapun komunikasi eksternal relawan dan masyarakat yaitu (1) sistem 
informasi masyarakat dan tugas relawan BPBD Kabupaten Bantaeng, (2) 
sosialisasi BPBD dengan masyarakat, (3) penanggulangan bencana di lokasi 
bencana, (4) partisipasi masyarakat membantu relawan. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah diharapkan agar pihak Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Bantaeng lebih meningkatkan 
manajemen komunikasi internal dalam menanggulangi masalah bencana dengan 
baik, dan meningkatkan hubungan kerja sama yang baik di lingkungan 
masyarakat. Untuk penelitian selanjutnya di harapkan lebih meningkatkan aspirasi 
dari masyarakat agar penanggulangan bencana lebih baik dengan menyalurkan 




A.  Latar Belakang Masalah 
       Indonesia merupakan negeri salah satu sumber daya alam yang berlimpah, 
dianugerahi oleh Tuhan yang Maha Esa. Tanah yang subur, alam yang indah, serta 
kekayaan yang dihasilkan perut bumi nusantara ini pantas untuk disyukuri oleh 
umat manusia. Tetapi dibalik kekayaannya negeri ini, terdapat potensi bencana 
baik alam maupun non alam. Gempa, tsunami, banjir, tanah longsor, kebakaran, 
kecelakaan transportasi, dan lainnya menjadi bagian dari kehidupan rakyat negeri 
ini. Terlepas bagi suatu kalangan, hal tersebut adalah bentuk cobaan dari Allah 
SWT atau bukan, perlu untuk menyikapi hal ini untuk mempersiapkan diri 
sebelum bencana itu datang.  
Kehadiran UU nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
juga merupakan bagian dari mempersiapkan segala potensi menghadapi bencana. 
Komunikasi dalam bencana tidak saja dibutuhkan dalam kondisi darurat bencana, 
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Bencana yang disebabkan oleh SDA (Sumber Daya Alam) antara lain : 
Banjir, Angin Puting Beliung, Tanah Longsor, Kebakaran, dan Gelombang 
Pasang. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantaeng merupakan 
Instansi Pemerintah yang dibentuk untuk penanggulangan bencana daerah, 
berbagai bencana tidak dapat kita hindari melainkan ditanggulangi kejadiannya 
agar dikemudian hari tidak terjadi hal yang sama atau sedikitnya mengurangi 
terjadinya bencana alam disekitar. Dalam penangulangan bencana kehadiran 
relawan menjadi elemen penting dalam hal penyelamatan, koordinasi serta 
komunikasi yang baik akan mendorong kelancaran penanggulangan setiap 
bencana yang akan datang dan diharapkan mampu mengefektifkan upaya untuk 
mempersiapkan masyarakat menghadapi situasi bencana, mengatasi kondisi 
darurat bencana hingga merehabilitasi pasca bencana.  
Data kejadian bencana dari BPBD Kabupaten Bantaeng, bencana pertama 
kali terjadi pada tahun 1973 terjadi banjir dan menelan korban sebanyak 7 orang. 
Kemudian banjir kembali terjadi pada tahun 2003, 2006 dan 2013 yang cukup 
besar dan mengalami kerugian yang tidak sedikit.
2
  Data Kejadian Bencana dari 
BNPB, pada tahun 2014 sampai dengan 2016 bencana kabupaten Bantaeng, di 
dominasi mengalami bencana angin puting beliung dan kebakaran rumah, meski 
tidak banyak menelan korban akan tetapi bencana ini membuat masyarakat 
menjadi was-was.
3
 Ditahun 2014 angin puting beliung hampir setiap bulan terus 
menerus terjadi ditambah dengan kebakaran hutan dan lahan, gelombang pasang 
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yang terjadi secara bergantian di tahun tersebut. BPBD Bantaeng memberikan 
bantuan berupa logistik dan bantuan memperbaiki rumah hunian sementara. Dan 
menanggulangi puting beliung agar memberaiki rumahnya sebelum musim angin 
itu datang dan menebang pohon-pohon disekitar rumahnya jika pohon-pohon itu 
membahayakan penghuni disekitar. 
Sistem penanggulangan bencana kemampuan relawan diberikan pelatihan 
dan sosialisasi. Hal ini sering dilakukan agar komunikasi antar relawan tetap baik 
dan tidak sering terjadi konflik salah paham ketika menanggulangi bencana. 
Komunikasi sangat penting dilakukan, karena kesalahan akibat miss 
communication bisa mengakibatkan tidak adanya komunikasi yang efektif. Jika 
hal ini terjadi, penanggulangan ketika bencana atau simulasi sosialisasi yang 
dilakukan oleh tim tidak akan berjalan baik. Seperti ketika melakukan simulasi 
bencana atau dalam penyelamatan korban, kegiatan ini memerlukan komunikasi 
antar karyawan agar ketika bencana itu terjadi tidak lagi menjadi panik atau gugup 
harus melakukan apa dalam tugasnya.  
Untuk sistem penanggulangan bencana saat ini di BPBD Bantaeng masih 
ditemukan masalah atau hambatan yang terjadi  kurangnya anggota tim relawan 
dalam penanggulangan bencana dan pengaturan relawan yang belum terkoordinir 
dengan baik, dalam hal ini merupakan salah satu yang harus dilakukan tim 
relawan akan tanggung jawab yang ada untuk mengatasi bencana yang terjadi 
dengan baik. Komunikasi dan koordinasi relawan sangat diperlukan untuk 
memperoleh tujuan agar penanganan bencana dan korban bencana berjalan secara 
efektif dan efisien. 
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Secara sederhana dapat dikemukakan, bahwa manajemen komunikasi 
adalah manajemen yang diterapkan dalam kegiatan komunikasi. Ini berarti 
manajemen akan berperan atau sebagai penggerak aktivitas komunikasi dalam 
usaha pencapaian tujuan komunikasi.
4
 Manajemen komunikasi memiliki peranan 
yang sangat penting untuk mengatasi masalah dalam penanganan bencana yang 
dilakukan oleh para relawan dan itu merupakan upaya yang kompeherensif untuk 
mencegah sekaligus mengurangi dampak bencana.  
Fakta diatas membahas pemasalahan yang terkait dengan penjelasan 
tersebut, maka peneliti tertarik meneliti masalah ”Manajemen Komunikasi 
Penanggulangan Bencana (STUDI DESKRIPTIF BPBD DI KAB. 
BANTAENG)” yang dimaksud yakni pengaturan penanggulangan masalah 
bencana yang melibatkan proses komunikasi pada relawan, pimpinan, dan 
masyarakat.  
B.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana manajemen komunikasi internal relawan penanggulangan 
bencana di BPBD Kab. Bantaeng ? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, maka penelitian ini difokuskan pada Manajemen 
Komunikasi. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut diatas, dapat 
dideskripsikan berdasarkan substansi suatu permasalahan oleh karena itu 
penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Manajemen Komunikasi 
Manajemen Komunikasi adalah proses penggunaan berbagai 
sumber daya komunikasi secara terpadu melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrol unsur-unsur komunikasi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Parag Diwan : 1999) 
Manajemen Komunikasi menurut peneliti adalah suatu kegiatan 
komunikasi yang di dalamnya memiliki aktivitas kegiatan komunikasi 
yang tersusun rencana dan pelaksanaan untuk mencapai suatu tujuan. 
Kegiatan manajemen yang mempunyai peranan serta saling menunjang 
diantaranya ada perencanaan penetapan langkah-langkah strategi, dengan 
sistem pengorganisasian adanya (pembagian tugas, wewenang, dan 
tanggung jawab), pemberian pengarahan dan perintah kepada bawahan 
dalam pelaksanaan tugas, penggerakan semua anggota melaksanakan 
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kegiatan yang telah ditetapkan, pengawasan mengadakan evaluasi dan 
mengadakan koreksi sehingga tidak keluar dari tujuan yang ditetapkan..  
b. Penanganan Bencana di Kabupaten Bantaeng 
Menyikapi kebencanaan yang frekuensinya terus meningkat setiap 
tahun, pemikiran terhadap penanggulangan bencana harus dipahami dan 
diimplementasikan oleh semua pihak. Bencana adalah urusan semua 
pihak. Secara periodic, Indonesia membangun sistem nasional 
penanggulangan bencana. Sistem nasional ini mencakup beberapa aspek 
antara lain, Legislasi, Kelembagaan, dan Pendanaan.
5
 
c. Komunikasi Internal 
Komunikasi Internal merupakan komunikasi yang terjadi dalam 
lingkungan kantor atau organisasi. Komunikasi ini bisa terjadi antara 
karyawan dan karyawan, karyawan dengan atasan, dan atasan dengan 
atasan. Komunikasi ini terjadi karena terdapat sebuah struktur dalam 




Komunikasi Internal menurut peneliti adalah komunikasi yang 
terjalin di dalam suatu organisasi, membangun komunikasi yang baik di 
lingkungan kantor antara pimpinan dan karyawan mapun komunikasi 
antara karyawan satu sesama karyawan lainnya.  
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d. Komunikasi Eksternal 
Komunikasi Eksternal merupakan komunikasi yang terjadi di luar 
kantor atau organisasi. Membangun hubungan baik dengan khalayak atau 
masyarakat merupakan manajemen komunikasi yang efektif. Adanya 
feedback dari khalayak memberikan hasil kinerja yang baik dari 
perusahaan. 
Komunikasi eksteral menurut peneliti adalah komunikasi yang di 
dalam suatu organisasi membangun komunikasi yang baik dengan pihak 
diluar organisasi tersebut. Menjalin hubungan baik dengan khalayak 
memiliki peranan penting bagi organisasi dan saling memberikan umpan 
balik antara karyawan dan khalayak luar.  
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian sebelumnya yang menyinggung tentang manajemen 
komunikasi penanggulangan bencana yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Lestari, Mahasiswi jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Yogyakarta dengan judul penelitian yang diangkat adalah “Manajemen 
Komunikasi Bencana Gunung Sinabung 2010 pada saat Tanggap 
Darurat”.  
Metode pendekatan peneliti yang digunakan adalah pendekatan 
penelitian kualitatif jenis deskriptif, interpretatif, evaluative dengan 
mengembangkan masalah tentang “Bagaimana Manajemen 
8 
 
Komunikasi Bencana yang berlangsung saat tanggap darurat pada 
bencana Gunung Sinabung 2010, Kabupaten Karo, Sumatera Utara”.
7
 
2. Penelitian yang dilakukan Sandi Pakaya, Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi Pada Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo 
dengan judul penelitian yang diangkat adalah “Manajemen 
Komunikasi Relawan dalam Penanggulangan Bencana), rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana relasi interpersonal 
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 Puji Lestari, “Manajemen Komunikasi Bencana Gunung Sinabung 2010  Saat Tanggap 
Darurat”, Universitas Pembangunan Nasional, 2013 
(https://ojs.uajy.ac.id/index.php/jik/article/view/350)  
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Peneliti Terdahulu Penelitian Sekarang 
1. Penelitian oleh Puji Lestari Mahasiswi 
Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas 
Pembangunan “Veteran” Yogyakarta. 
Peneliti menelaah proses manajemen 
komunikasi bencana saat tanggap 
darurat pada bencana Gunung 
Sinabung 2010. Kendala-kendala yang 
Penelitian ini menelaah tentang 
Manajemen Komunikai dalam 





Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Yang Relevan 
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui manjaemen komunikasi internal relawan 
penanggulangan bencana BPBD Kab. Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui komunikasi eksternal antar relawan dan masyarakat 
dalam penanggulangan bencana. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini selain menambah wawasan penulis dilapangan, juga 
dapat menambah pengetahuan khusunya penerapan manajemen 
komunikasi dalam penanggulangan bencana. 
 
dialami, dan strategi alterntif dalam 
pelaksanaan komunikasi bencana 
khususnya pada saat tanggap darurat. 
2. Penelitian oleh Sandi Pakarya, 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi 
Universitas Negeri Gorontalo. 
Penelitian ini membahas relasi 
interpersonal relawan BPBD Provinsi 
Gorontalo 
Penelitian ini membahas manajemen 
komunikasi internal relawan 
penanggulangan bencana di BPBD Kab. 
Bantaeng. Komunikasi yang terjadi 
dalam lingkungan kantor atau organisasi. 
Komunikasi antar karyawan dan 
karyawan, karyawan dan atasan. 
10 
 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 
masukan, pengetahuan, dan penerangan, bagi sesama mahasiswa 
jurusan ilmu komunikasi serta sebagai pedoman atau acuan untuk 





A. Konsep Dasar Komunikasi 
1. Komunikasi Organisasi 
Organisasi sebagai sarana (means) adalah S. Bernard Rosenblatt, Robert 
Bonnington, dan Berverd E. Needles, Jr. dalam bukunya yang ditulis bersama, 
berjudul Modern Bussines: A System Approach. Para pengarang itu 
mendefinisikan organisasi sebagai berikut : 
“Organization is the means by which managemenet coordinates material and 
human resources through the design of a formal structure of tasks and 
authority”. (Organisasi adalah sarana dimana manajemen mengoordinasikan 
sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola struktur formal dari 
tugas-tugas dan wewenang.) 
 
Pada kenyataannya memang organisasi dan manajemen tidak mungkin 
dipisahkan. Tujuannya yang ditetapkan oleh organisasi tidak mungkin tercapai 
tanpa manajemen. Dalam pada itu, manajemen tidak mungkin ada tanpa 
organisasi sebab manajemen baru ada jika ada tujuan yang akan dicapai atau 
diselesaikan. 
Organisasi dan manajemen sangat pentingnya sebab secara bersama-sama 
berusaha mencapai tujuan yang sama. Manajemen sebagai kegiatan mengelola 
sumber daya manusia, sumber dana, dan sumber-sumber lainnya tidak akan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien tanpa organisasi 








Jenis komunikasi organisasi, yaitu diantaranya : 
a. Organisasi Pemerintahan 
Karakteristik organisasi meliputi struktur dan teknologi organisasi. 
Karena struktur organisasi menyatakan bagaimana cara organisasi mengatur 
sumber daya manusia bagi kegiatan-kegiatan kearah tujuan. Struktur 
merupakan cara yang selaras dalam menempatkan manusia sebagai bagian 
dari organisasi pada suatu hubungan yang relatif tetap sangat menentukan 
pola-pola komunikasi pada tugas. Komponen kedua dari karakteristik 
organisasi adalah teknologi organisasi. Teknologi memperlihatkan, adanya 
proses mekanis atau intelektual lewat mana organisasi mengubah dan bahan 
baku menjadi keluaran. Sumber daya manusia (personil) sebagai unsur paling 
penting dalam suatu organisasi membawa konsekuensi kepada para manajer 




Mengingat personil/pekerja yang berlainan, mempunyai pandangan, tujuan 
dan kebutuhan serta kemampuan kerja yang berbeda. Variasi sifat manusia 
sering menyebabkan perilaku yang berbeda, walaupun mereka ditempatkan 
disuatu lingkungan kerja yang sama. Oleh karena itu menyatakan bahwa 
perbedaan karakter tersebut mempunyai hubungan dengan rasa keterkaitan 
terhadap organisasi, yang mengharuskan para manajer untuk mengetahui 
mengapa individu untuk tetap bergabung dalam organisasi tersebut.
3
  
Dengan diketahuinya hal tersebut akan memudahkan menggalang 
kerjasama, berkaitan dengan karakteristik personil. Organisasi untuk dapat 
memenuhi tiga persyaratan perilaku penting agar mampu memastikan 
keberhasilan akhir dari para pekerja yaitu :  
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Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offisset, 2007), h. 115  
2
Steers, Strategic Management dalam Komunikasi Pemerintahan (Bandung PT Refka 
Aditama, 2005), h.6 
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1. Organisasi harus mampu membina dan mempertahankan suatu armada 
kerja yang mantap terdiri dari personil yang terampil; 
2. Organisasi harus dapat menikmati prestasi peranan yang dapat 
diandalkan dari para personilnya, dalam hal ini setiap personil bukan 
saja dituntut untuk bersedia berkarya, tetapi juga harus melakukan 
tugas khusus yang menjadi tanggung jawab utamanya. 
3. Para personil harus mengusahakan bertingkah laku spontan dan 
inovatif, dengan demikian para personil jangan hanya bertingkah laku 
secara pasif saja. 
b. Karakteristik Organisasi Pemerintahan 
Ada delapan karakteristik yang seharusnya berlaku pada banyak jenis 
organisasi termasuk didalamnya organisasi pemerintahan
4
 : 
1. Para manajer harus menyadari pentingnya komunikasi 
Para pemimpin organisasi harus memiliki komitmen bahwa 
berkomunikasi dengan karyawan adalah merupakan suatu  kemutlakan, 
yang harus diwujudkan pada perilaku dan kata-kata. Sebaliknya para 
manajer tidak mendeglasikan tugas yang satu ini pada manajer 
bawahannya. 
2. Para manajer memadamkan tindakan dan ucapan 
Tindakan dan pembicaraan manajer haruslah konsisten dan tidak 
berkontradiksi dengan pesan resmi sebagaimana disampaikan dalam 
komunikasi formal. Manakala hal itu terjadi manajer akan kehilangan 
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kredibilitas di mata karyawan. Artinya, tindakan para manajer haruslah 
sesuai dengan ucapan 
3. Komitmen pada komunikasi dua arah 
4. Program yang tidak efektif didominasi oleh komunikasi kebawah. 
Program yang sukses adalah mampu menyeimbangkan komunikasi ke 
bawah dan ke atas.  
5. Penekanan pada komunikasi tatap muka  
Komunikasi tatap muka yang terus terang akan dapat menghadirkan 
para eksekutif sebagai orang hidup dan bernafas yang memahami 
kebutuhan dan keprihatinan para pekerja. 
6. Tanggungjawab bersama untuk komunikasi karyawan 
Manajemen puncak memberikan gambaran kasar kemana perusahaan 
diarahkan. Para penyelia menautkan gambaran kasar itu ke kelompok 
kerja mereka dan kepada para karyawan perorangan. Semua manajer 
mempunyai tanggungjawab dalam memastikan bahwa karyawan benar 
terinformasi, dengan implikasi perubahan menjadi lebih spesifik ketika 
informasi itu mengalir ke bawah menyusuri hirarki organisasi. 
7. Menangani berita buruk. 
8. Pesan dibentuk untuk audiens yang dimaksudkan. 






2. Manajemen Komunikasi 
Manajemen adalah suatu proses pendayagunaan bahan baku dan sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan. Proses ini melibatkan 
organisasi, arahan koordinasi dan evaluasi orang-orang guna mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Esensi manajemen adalah aktifitas bekerja dengan orang lain agar 
mencapai berbagai hasil. Melalui manajemen dilakukan proses pengintegrasian 
berbagai sumber daya dan tugas untuk mencapai berbagai tujuan organisasi yang 
telah ditentukan.
5
   
Manajemen dapat dipandang sebagai suatu sistem terbuka yang berinteraksi 
dengan lingkungannya dalam proses mengubah input atau masukan sumber daya 
menjadi output. Lingkungan input merupakan aspek yang terpenting dalam suatu 
sistem terbuka. Lingkungan tersebut merupakan tempat asal sumber daya 
sekaligus umpan balik, yang berdampak terhadap output organisasi. Umpan balik 
dalam lingkungan memberikan masukan bagi organisasi tentang seberapa baik 
organisasi memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas. 
6
 
Manajemen hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
oleh lembaga/organisasi bersangkutan. Manajemen yang baik akan memudahkan 
terwujudnya tujuan perusahaan/lembaga atau organisasi, karyawan dan 
masyarakat.  
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 H. Abbas Padil, Manajemen Sumber Daya Manusia (Makassar : Alauddin University Press, 
2014) h. 1 
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1. Tujuan Manajemen 
Tujuan manajemen adalah meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
penyelenggaraan kegiatan operasional organisasi secara sistematis dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
7
 Manajemen dibutuhkan oleh 
semua organisasi karena tanpa manajemen, semua usaha akan sia-sia dan 
pencapaian tujuan akan lebih sulit.  
Handoko, menyebut ada 3 alasan utama yang diperlukan manajemen.
8
 
a. Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi dan pribadi.  
b. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan saling 
bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan 
antara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegiatan yang 
saling bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
organisasi, seperti pemilik dan karyawan, maupun kreditor, pelanggan, 
konsumen, konsumen, supplier, serikat kerja, asosiasi perdagangan, 
masyarakat dan pemerintah. 
c. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat 
diukur dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum 
adalah efisiensi dan efektivitas. Efisensi adalah kemampuan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Ini merupakan konsep 
matematika atau merupakan perhitungan rasio antara keluaran (output) 
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Press, 2012) h. 5 
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dan masukan (input). Sedangkan efektivitas merupakan kemampuan 
untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, manajer 
efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau metode 
yang tepat untuk mencapai tujuan. 
Organisasi yang merupakan kerangka kerja (frame of work) dari suatu 
manajemen adalah sesuatu yang menunjukan adanya pembagian tugas, 
wewenang, dan tanggung jawab yang jelas atara pimpinan dan bawahan dalam 
suatu sistem manajemen modern. Dalam sebuah organisasi, ada orang yang 




Manajemen partisipatif memiliki arus komunikasi dua arah, dari atas 
kebawah dan dari bawah ke atas sehingga komunikasi cenderung menjadi jelas 
dan akurat. Pimpinan dan bawahannya cenderung memiliki hubungan yang dekat 
dan memiliki saling pengertian satu sama lainnya.  
Sistem manajemen partisipatif dapat dianggap sebagai pilihan terbaik karena 
dapat menghasilkan rasa tanggung jawab dan motivasi yang tinggi bagi karyawan 
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 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation & Media Komunikasi Edisi Revisi (Jakarta: 
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10




Ada lima jenis praktik manajemen
11
, sebagai berikut : 





2. Fungsi Manajemen 




a. Planning (Perencanaan) 
Perencanaan mencakup pemilihan dan penetapan landasan dasar 
atau gagasan pokok, perumusan tujuan atau tujuan-tujuan, penetapan 
langkah-langkah strategi, serta penentuan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-
orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab 
agar semua orang berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai 
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c. Directing (Pemberian Pengarahan) 
Fungsi untuk membina, membimbing, memberikan petunjuk, 
saran, dan perintah kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya. 
d. Actuating (Penggerakan) 
Usaha untuk mengarahkan dan menggerakkan agar semua anggota 
(pegawai) melaksanakan semua kegiatan yang telah ditetapkan untuk 
mencapai tujuan dengan berpedoman pada perencanaan dan usaha 
pengorganisasiannya. 
e. Controlling (pengawasan) 
Berupaya mengadakan penilaian (evaluasi) dan sekaligus bila perlu 
mengadakan koreksi atas tindakan pegawai (anggota) sehingga tidak 
keluar atau tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.  
Informasi adalah penghubung dan alat pemersatu bagi fungsi-fungsi 
manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan lain sebagainya. 
Sumber informasi sangat luas, sebelum pembuatan keputusan diperlukan suatu 
sistem informasi. Fungsi informasi didalam organisasi esensinya adalah sama. 
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Pemberian informasi kepada publik bertujuan untuk mengubah sikap public 
terhadap informasi yang diberikan misalnya bertambah kepercayaan masyarakat 
atau kesan baik terhadap organisasi tersebut.
14
  
Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah di upayakan 
oleh suatu lembaga/instansi pemerintah yang bersangkutan (informing and about 
what agency is doing).
15
   
Komunikasi merupakan basis untuk mengadakan kerja sama, interaksi dan 
menebarkan pengaruh dalam manajemen organisasi
16
, misalnya dalam hal sebagai 
berikut. 
a. Pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang diterima 
dengan akurat serta jelas sumber-sumbernya. 
b. Menyampaikan informasi yang diperlukan untuk mengambil 
keputusan, misalnya untuk meminta persetujuan atasan dalam 
pelaksanaannya. 
c. Memegang peranan penting dalam proses kepengawasan sebab 
kalau informasi yang diterimanya tidak akurat maka fungsi 
pengawasan tidak dapat dilaksanakan secara tepat dan realistis. 
Untuk menetapkan sasaran dan tujuan: yaitu perlunya kesatuan 
pendapat atau konsekuensi bersama, baik secara individual maupun 
untuk pencapaian sasaran dan tujuan utama perusahaan/organisasi. 
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Menurut M.T. Myers & G.E. Myers, fungsi komunikasi sebagai 
pembentuk pola pada suatu tingkat organisasi dapat dianalisis, antara lain sebagai 
berikut:  
a. Produksi dan pengaturan 
b. Menentukan rencana sasaran dan tujuan. 
c. Merumuskan bidang-bidang masalah. 
d. Mengoordinasi tugas-tugas secara fungsional. 
e. Instruksi, petunjuk, dan perintah untuk melaksanakan fungsi serta 
tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh bawahan. 
f. Mengembangkan sistem prosedur instruksi, pelaksanaan tugas atau 
fungsi, dan kebijaksanaan umum perusahaan. 
g. Memimpin dan mempengaruhi serta untuk memotivasi bawahan. 
h. Menentukan standar hasil prestasi dan kerja karyawan. 
i. Untuk menilai prestasi karyawan. 
j. Sosialisasi dan pemeliharaan 
k. Berkaitan dengan yang mempengaruhi harga diri, kebanggaan, rasa 
memiliki, dan tanggung jawab dari pihak bawahan.  
l. Human relatios antarpribadi dan manajemen organisasi. 
m. Memotivasi untuk menyatukan keinginan dan tujuan antara 







3. Komunikasi Internal 
Komunikasi internal didefinisikan oleh Lawrence D. Brennan sebagai : 
“Interchange of ideas among the administrators and its particular structure 
(organization) and interchange of idea horizontally and vertically within the firm 
which gets work done (operation and management).” (Pertukaran gagasan 
diantara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan 
yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan 
strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan 
vertical di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan 
berlangsung (operasi dan manajemen).  
 
Organisasi sebagai kerangka  (framework) menunjukan adanya pembagian 
tugas antara orang-orang didalam organisasi itu dan dapat diklasifikasikan sebagai 
tenaga pimpinan dan tenaga yang dipimpin. Untuk menyelenggarakan dan 
mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan dicapai, manajer atau administrator 
mengadakan peraturan sedemikian rupa sehingga ia tidak perlu berkomunikasi 
langsung dengan seluruh karyawan. Ia membuat kelompok-kelompok menurut 
jenis pekerjaannya dan mengangkat seorang sebagai penanggung jawab atas 
kelompoknya. Dengan demikian pimpinan cukup berkomunikasi dengan para 
penanggung jawab kelompok. Dan jumlah kelompok serta besarnya kelompok 
bergantung pada besar-kecilnya organisasi.
17
  
Komunikasi internal dapat dibagi menjadi dua dimensi, yaitu: 
a. Dimensi Komunikasi Internal 
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1. Komunikasi vertikal 
Komunikasi vertikal, yakni komunikasi dari atas ke bawah (downward 
communication) dan dari bawah ke atas (upward communication), adalah 
komunikasi dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada 
pimpinan secara timbal balik (two-way traffic communication). Dalam 
komunikasi vertikal pimpinan memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-
petunjuk, informasi-informasi, penjelasan-penjelasan, dan lain-lain kepada 
bawahannya. Dalam pada itu, bawahan memberikan laporan-laporan, saran-
saran, pengaduan-pengaduan dan sebagainya kepada pimpinan. 
Komunikasi dua arah secara timbal-balik tersebut dalam organisasi 
penting sekali karena jika hanya satu arah saja dari pimpinan kepada 
bawahan, ada organisasi tidak akan berjalan dengan baik. Pimpinan perlu 
mengetahui laporan, tanggapan, atau sasaran para karyawan sehingga suatu 
kepuasan atau kebijaksanaan dapat diambil dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Komunikasi vertikal dapat dilakukan secara langsung 
antara pimpinan tertinggi dengan dengan seluruh karyawan, bisa juga 
bertahap melalui eselon-eselon yang banyaknya bergantung pada besarnya 








2. Komunikasi horizontal 
Komunikasi horizontal merupakan komunikasi satu level yang terjadi 
antara para karyawan dengan karyawan lainnya antara pimpinan satu 
departemen dengan pimpinan departemen lainnya dalam satu tingkatan dan 
lain sebagainya. Bisa juga terjadi komunikasi horizontal yang bersifat 
komunikasi silang (cross communication), artinya bias melebar ke samping 
atau juga secara diagonal antar para karyawan, kepala seksi dan departemen 




Bentuk komunkasi horizontal yang paling umum mencakup semua 
jenis kontak antarpersona. Komunikasi horizontal paling sering terjadi dalam 
rapat komisi, interaksi pribadi, selama waktu istirahat, obrolan di telepon, 
memo dan catatan, kegiatan sosial. Hambatan-hambatan pada komunikasi 
horizontal banyak persamaannya dengan hambatan yang mempengaruhi 
komunikasi ke atas dan ke bawah. Ketidak kepercayaan diantara rekan-rekan 
kerja, perhatian yang tinggi pada mobilitas keatas, dan persaingan dalam 
sumber daya dapat mengganggu komunikasi pegawai – yang sama tingkatnya 





                                                          
18
 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation dan Media Komunikasi (Jakarta: PT 
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4.   Komunikasi Eksternal 
       Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang berlangsung antara organisasi 
dengan pihak masyarakat yang ada diluar organisasi. Komunikasi eksternal 
bertujuan untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan warga atau kelompok-
kelompok masyarakat lainnya di luar organisasi. 
20
  
Adanya hubungan manusiawi, dimana terjadi interaksi antara seseorang 
dengan orang lain yang membutuhkan rasa saling memahami, saling tolong 
menolong, saling menyayangi, dan saling menghormati menciptakan hubungan 
manusiawiyang efektif. Perlakuan yang menimbulkan rasa ikut memiliki, rasa ikut 
bertanggung jawab, dan adanya kemauan untuk ikut berpartisipasi baik pada 
orang yang didalam organisasi ataupun diluar organisasi.
21
 
Komunikasi dari khalayak kepada organisasi merupakan umpan balik sebagai 
efek dari kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi. Jika informasi 
yang disebarkan kepada khalayak itu menimbulkan efek yang sifatnya 
kontroversial (menyebabkan adanya yang pro dan kontra di kalangan khalayak), 
maka ini disebut opini public (public opinion). Opini publik sering sekali 
merugikan organisasi. Karenanya harus diusahakan agar segera dapat diatasi 
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Berbagai proses komunikasi dalam masyarakat terkait dengan struktur dan 
lapisan (layer) maupun ragam budaya dan proses-proses sosial yang ada di 
masyarakat tersebut, serta tergantung pula adanya pengaruh dan khalayaknya, 
baik secara individu, kelompok, ataupun masyarakat luas. Sedangkan substansi 
bentuk atau wujud komunikasi ditentukan oleh (1) pihak-pihak yang terlibat 
dalam komunikasi (komunikator dan khalayak); (2) cara yang di tempuh; (3) 
kepentingan atau tujuan komunikasi; (4) ruang lingkup yang melakukannya; (5) 
saluran yang digunakan; (6) isi pesan yang disampaikan.
23
 
Kegiatan yang menyangkut baik individu kedalam maupun individu keluar 
dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka peaksanaan tugas dan fungsi 
masing-masing lembaga atau organisasi.
24
 
Dalam rangka pencapaian tujuan, berbagai sasaran dan dalam mengemban 
misi organisasi, tidak bisa dielakkan interaksi antara organisasi yang bersangkutan 
dengan lingkungan eksternalnya. Bahkan secara aksiomatik dapat dinyatakan 
bahwa keberhasilan organisasi pada tingkat yang dominan ditentukan oleh 
kedalaman pengenalan manajemen tentang segala ramifikasi interaksi tersebut, 
baik yang sifatnya positif maupun yang bersifat negatif. Faktor-faktor eksternal 
bersumber dari luar organisasi dan biasanya timbul terlepas dari situasi 
operasional yang dihadapi oleh perusahaan yang bersangkutan akan tetapi 
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1.  Definisi dan Jenis Bencana 
a. Definisi Bencana 
Definisi Bencana Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 
Penanggulangan Bencana menyebutkan defines bencana adalah peristiwa atau 
rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh factor alam dan/atau factor 
non alam mapun factor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
26
 
Jenis  Bencana 
1. Bencana alam     9.  Kekeringan  17. Aksi terror 
2. Bencana non alam  10. Kebakaran   18. Sabotase 
3. Bencana sosial  11. Kebakaran hutan  19. Abrasi 
4. Kejadian bencana  12. Angin puting beliung  20. Tsunami 
5. Gempa bumi  13. Gelombang pasang   
6. Letusan gunung api 14. Banjir bandang 
7. Banjir   15. Kecelakaan transportasi 
8. Tanah longsor  16. Kecelkaan Indusri 
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b. Potensi Ancaman Bencana 
Bencana dapat disebabkan oleh kejadian alam (natural disaster) maupun 
oleh ulah manusia (man-made disaster). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
bencana antara lain :
27
 
Bahaya alam (natural hazards) dan bahaya karena ulah manusia (man-made 
hazards). Bencana alam seperti tanah longsor, akibat penggundulan hutan, banjir 
akibatbuang sampah sembarangan, kering akibat habisnya lahap serapan air, 
kebakaran hutan akibat buang rokok atau membuat api sembarangan di hutan saat 
musim kemarau, dan sebagainya. Sebab macam hal inilah, firman Allah SWT 
dalam QS. Ar-Ruum :41  
ي َظ ْل ِف ُد وَظي ي اَّن ِف ي َظ ِف ُد  ياَظ َظ َّن ُد ْل ي َظ ْل َظ ياِف ُد ِف يَظ ُد ْل اِف ي الَّن اِف  ْل
ي َظ ي ِف َظ ي َظ َظ َظ ْل  َظ ْل ِف
ي َظ اْل ي ِف ي اْل َظ ِّر ي اْل َظ َظ اُد   َظ َظ َظ
Terjemahnya :  
“Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
Semua peristiwa dan bencana yang kita alami di bumi dan alam semesta 
ini tidak ada yang terjadi begitu saja dengan sendirinya, melainkan sesuai 
kehendak Tuhan sang Pencipta.  
Secara geografis Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak 
pada pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua 
Australia, lempeng Samudera Hindia, dan Samudera Pasifik. Pada bagian selatan 
dan timur Indonesia terdapat sabuk vulkanik yang memanjang dari Pulau 
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Sumatera – Jawa – Nusa Tenggara – Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan 
vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian didominasi oleh rawa-rawa. 
Wilayah Indonesia terletak di daerah iklim tropis dengan dua musim yaitu 
panas dan hujan dengan ciri-ciri adanya perubahan cuaca, suhu dan arah angin 
yang cukup ekstrim. Kondisi iklim seperti ini digabungkan dengan kondisi 
topografi permukaan dan batuan yang relatif beragam, baik secara fisik maupun 
kimiawi, menghasilkan kondisi tanah yang subur. Sebaliknya, kondisi itu dapat 
menimbulkan beberapa akibat buruk bagi manusia seperti terjadinya bencana 
hidrometeorologi seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, dan kekeringan. 
Seiring dengan berkembangnya waktu dan meningkatnya aktivitas manusia, 
kerusakan lingkungan hidup cenderung semakin parah dan memicu meningkatnya 
jumlah kejadian intensitas bencana hidrometeorologi (banjr, tanah longsor, dan 
kekeringan) yang terjadi secara silih berganti di banyak daerah di Indonesia. Pada 
sisi lain laju permbangunan mengakibatkan peningkatanakses masyarakat 
terhadap ilmu dan teknologi. Namun, karena kurang tepatnya kebijakan penerapan 
teknologi, sering terjadi kegagalan teknologi yang berakibat fatal seperti 
kecelakaan transportas, industri, dan terjadinya wabah penyakit akibat mobilisasi 
manusia yang semakin tinggi. Potensi bencana lain yang tidak kalah seriusnya 
adalah factor keragaman demografi di Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia 
pada tahun 2004 mencapai 220 juta jiwa yang terdiri dari beragam etnis, 
kelompok, agama,  dadan adat-istiadat. Keragaman tersebut merupakan kekayaan 
bangsa Indonesia yang tidak dimiliki bangsa lain. Namun karena pertumbuhan 




ekonomi, sosial dan infrastruktur yang merata dan memadai, terjadi kesenjangan 
pada beberapa aspek dan terkadang muncul kecemburuan sosial. Kondisi ini 
potensial menyebabkan terjadinya konflik dalam masyarakat yang dapat 
berkembang menjadi bencana nasional.
28
 
c. Sistem Penanggulangan Bencana 
Indonesia menyadari bahwa masalah kebencanaan harus ditangani secara 
serius sejak terjadinya gempabumi dan disusul tsunami yang menerjang Aceh dan 
sekitarnya pada tahun 2004 silam. Kebencanaan merupakan pembahasan yang 
sangat komprehensif dan multi dimensi. Menyikapi kebencanaan yang 
frekuensinya terus meningkat setiap tahun, pemikiran terhadap penanggulangan 
bencana harus dipahami dan diimplementasikan oleh semua pihak. Bencana 
adalah urusan semua pihak. Secara periodic, Indonesia membangun sistem 
nasional penanggulangan bencana. 
29
 
Sistem nasional ini mencakup beberapa aspek antara lain: 
1. Legislasi 
Dari sisi legislasi, Pemerintah Indonesia telah mengsahkan 
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan 
Bencana. produk hokum di bawahnya antara lain Peraturan 
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2. Kelembagaan  
Kelembagaan dapat ditinjau dari sisi formal dan non formal. Secara 
formal, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) merupakan 
focal point lembaga pemerintah ditingkat pusat. Sementara itu, focal 
point penanggulangan bencana ditingkat provinsi dan  kabupaten/kota 
adalah Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 
Dari sisi non formal, forum-forum baik ditingkat nasional dan local 
dibentuk untuk memperkuat penyelenggaraan penanggulangan 
bencana di Indonesia. Di tingkat nasional, terbentuk Platform Nasional 
(Planas) yang terdiri unsur masyarakat sipil, dunia usaha, perguruan 
tinggi, media dan lembaga internasional. Pada tingkat lokal, kita 
mengenal forum PRB Yogyakarta dan Forum PRB Nusa Tenggara 
Timur. 
3. Pendanaan 
Saat ini kebencanaan bukan hanya isu lokal atau internasional. 
Komunikasi internasional mendukung Pemerintah Indonesia dalam 
membangun manajemen penanggulanagn bencana menjadi lebih baik. 
Berikut beberapa pendanaan yang terkait dengan penanggulangan 
bencana di Indoneisia :  
a. Dana DIPA (APBN/APBD) 
b. Dana kontijensi 
c. Dana On-call 




e. Dana yang bersumber dari masyarakat 
f. Dana dukungan komunitas internaton. 
Kepedulian dan keseriusan Pemerintah Indonesia terhadap masalah 
bencana sangat tinggi dengan dibuktikan dengan penganggaran yang 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode adalah cara untuk memperoleh data, informasi, dan fakta mengenai 
masalah yang akan diteliti. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek 
penelitian, karena metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 
mendapatkan hasil yang optimal dan dipertanggung jawabkan.
1
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penelitian 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan secara jelas 
tentang temuan lapangan berdasarkan analisa yang dilakukan oleh peneliti. 
2. Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian penulis yakni lokasi 
penelitian ini berada di kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah Jln. 
A. Mannappiang No. 5 Bantaeng. 
B. Subyek dan Obyek Penelitian   
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah tim relawan dari Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kab. Bantaeng, karena peneliti 
menganggap tim relawan dapat memberikan keterangan yang dibutuhkan 
peneliti khususnya dalam komunikasi internal pada relawan BPBD Bantaeng. 
 
                                                          
1
 Anton Baker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia 1986) h. 10 
34 
 
2. Obyek Penelitian 
Obyek dari penelitian ini yakni komunikasi internal pada relawan di BPBD 
Kabupaten Bantaeng dan komunikasi eksternal pada relawan dan masyarakat 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan Pendekatan studi yaitu 
menjelaskan perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian. 
Perspektif yang digunakan memiliki relevansi akademik dengan fakultas dan 
jurusan/program studi mahasiswa yang bersangkutan. 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.
2
 
Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi :
 
 
1. Data Primer; data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 
informan, dalam hal ini informan adalah 7 anggota tim relawan TRC 
(Tim Reaksi Cepat, Tim Penyelamatan di air, Petugas Tenda) BPBD 
Kab. Bantaeng dan Masyarakat dan Ketua RT setempat yang ikut 
membantu dalam penanggulangan bencana.  
2. Data Sekunder; data yang didapat dari catatan, laporan kelembagaan 
BPBD, profil kelembagaan BPBD, dokumen data bencana BPBD. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 
memiliki kredibilitas tinggi. Ada beberapa metode dalam pengumpulan data 
kualitatif : 
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Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 
kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 
perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran 
terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran 
tersebut. Hasil observasi berupa aktifitas, kejadian, peristiwa, objek, 
kondisi atau suasana tertentu.  Observasi yang dilakukan peneliti 
adalah melihat dan mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
relawan BPBD Kab. Bantaeng dalam penanggulangan bencana. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi 
secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam 
penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain 
sebelumnya. Agar wawancara efektif, maka terdapat beberapa tahapan 
yang harus dilalui, yaitu : (a) mengenalkan diri. (b) menjelaskan 




Dalam hal ini, peneliti mewawancarai Relawan BPBD Kab. 
Bantaeng sebagai informan untuk menggali kegiatan yang dilakukan 
relawan, serta kedekatan internal antar sesama relawan dan relawan. 
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3. Dokumentasi  
Data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian 
besar data berbentuk arsip foto, jurnal kegiatan, dll. Sifat utama yang 
tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk 
menggali informasi yang terjadi di masa silam. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian sebagai pengumpul data, seperti analisis, penafsiran 
data dan terakhir menjadi pelapor hasil penelitian. Instrumen pendukung yaitu 
wawancara, alat perekam suara, dan laporan penanggulangan bencana BPBD,  
dsb. 
G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah wawancara dan observasi. 
2. Analisis Data 
Analisis data dilakukan selama pengumpulan data dilapangan dan setelah 
semua data terkumpul dengan teknik analisis model interaktif.
 4
 Dengan 
proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 
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direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting. 
b. Penyajian Data 
Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan 
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk 
melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya. 
c. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan 
secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh 
pada tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya 
akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara 
perlu diverifikasi.  
Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah trigulasi 
sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
d. Kesimpulan akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang 
telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan diperoleh setelah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum Lokasi Penelitian 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantaeng merupakan 
Instansi Pemerintah yang dibentuk untuk penanggulangan bencana daerah.  
Menurut Peraturan Perundang-Undangan Nomor 24 Tahun 2007 pasal 8 yang 
berlaku, Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana 
daerah bertanggung jawab dalam hal:  
1. Penjaminan pemenuhan hak masyarakat sesuai dengan standar minimum;  
2. Melindungi masyarakat dari dampak bencana banjir;  
3. Pengurangan resiko bencana dan pemanduan pengurangan resiko bencana 
dengan program pembangunan;  
4.  Pengalokasian dana penanggulangan bencana dalam anggaran pendapatan 
daerah yang memadai.  
Maka dengan landasan ini, Pemerintah Kabupaten Bantaeng membentuk 
suatu PERDA Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Bantaeng Nomor 2 Tahun 2013 tentang Pembentukan Organisasi, Tugas dan 
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Kantor BPBD Kabupaten Bantaeng memang pada dasarnya tugas mereka 
adalah menanggulangi bencana tapi perlu kita ketahui kantor BPBD Kabupaten 
Bantaeng, tidak terbentuk dengan namanya tim Relawan namun hanya staf  yang 
sekaligus berperan sebagai relawan. 
1.  Sejarah singkat Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bantaeng 
Wilayah kabupaten Bantaeng yang memiliki letak geografis 3 (tiga) dimensi 
yaitu Wilayah Perairan dan pesisir pantai, Dataran Rendah dan Dataran tinggi 
dengan iklim tropis basah. Kondisi bentang alam yang dimiliki Kabupaten 
Bantaeng berpotensi terjadinya ancaman dan bahaya berbagai jenis bencana baik 
bencana alam, bencana non alam maupun faktor manusia. 
Periode sebelum tahun 2008, kejadian bencana banjir, angin kencang (puting 
beliung), longsor gelombang pasang, ROB dan Kebakaran hampir setiap tahun 
melanda berbagai wilayah Bantaeng. Bencana yang hampir setiap tahun terjadi 
menimbulkan kerusakan dan kerugian yang sangat besar bagi pembangunan dan 
mempengaruhi kehidupan dan penghidupan masyarakat karena dapat 
menyebabkan timbulnya korban jiwa  manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 
harta benda dan dampak psikologis.  
Penanganan dan penanggulangan bencana yang masih bersifat responsif  dan 
terkesan sektoral menjadikan sistem managemen penanggulangan bencana 
Bantaeng belum sepenuhnya dikelola dan ditangani secara terencana terpadu dan 
menyeluruh menimbulkan banyak persoalan seperti SDM yang belum memadai 




terbatas, belum memiliki peta rawan bencana, belum ada rencana kontijensi 
bencana dan koordinasi yang belum menyeluruh.  
Kejadian bencana yang melanda Indonesia terutama di Propinsi Sulawesi 
Selatan khususnya Kabupaten Bantaeng, oleh Pemerintah Pusat bersama DPR RI  
telah mengesahkan Undang  – Undang Republik Indonesia Nomor 24  Tahun 
2007  tentang Penanggulangan Bencana sebagai acuan bagi semua pemangku 
kepentingan yang menangani bencana yang kemudian di break down lagi kedalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan 
Penanggulangan bencana yang bertujuan untuk menjamin terselenggaranya  
pelaksanaan penanggulangan bencana secara terencana, terpadu, terkoordinasi, 
dan menyeluruh dalam rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari 
ancaman, risiko, dan dampak bencana.  
Amanat yang terkandung dalam Undang  – Undang Republik Indonesia 
Nomor  4  Tahun 2007  tentang Penanggulangan Bencana khusunya Pasal 25, 
dimana Pemerintah Daerah diwajibkan untuk membentuk lembaga Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah di setiap Daerah Propinsi dan Kabupaten / Kota.  
Untuk itulah melalui Kementeriaan Dalam Negeri telah mengeluarkan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008  tentang Pedoman 
Organisasi dan Tata Kerja Penanggulangan Bencana Daerah.  
Semangat yang dituangkan oleh ketiga peraturan perundang – undangan 
tersebut  telah ditindak lanjuti oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng 




Peraturan Daerah Kabupaten Bantaeng Tentang Kelembagaan Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) Kabupaten Bantaeng tahun 2011.  
Perkembangan penanggulangan bencana daerah yang semakin dinamis dan 
penuh tantangan berimplikasi dengan peningkatan kapasitas kelembagaan dengan 
disahkannya penyesuaian Kelembagaan Badan Penanggulangan Bencana Daerah      




2. Visi dan Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bantaeng 
a. Visi   
 Berdasarkan amanah Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana dan arahan RPJMD Kabupaten Bantaeng tahun    2013 - 
2018 serta kondisi yang diinginkan dalam penyelenggaraan penanggulangan 
bencana  tersebut di atas, maka Visi dan Misi Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah dirumuskan sebagai berikut :  
Visi : “Penanggulangan Bencana  yang Tanggap,  Cepat dan  Tepat dalam 
mendukung Kabupaten Bantaeng sebagai Pusat Pertumbuhan tahun 2018 ” 
 Visi  tersebut  mengandung  makna  bahwa  Badan  Penanggulangan 
Bencana  Daerah  Kabupaten  Bantaeng  memiliki  peran  dan  tanggung jawab  
mengoptimalkan  koordinasi  penanggulangan  bencana  dengan mendorong  
upaya  keterlibatan  masyarakat  dalam  meningkatkan kesiapsiagaan  bencana  
dan  membangun  kesadaran  masyarakat  dalam upaya pengurangan resiko 
bencana.  
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a. Tanggap,  berarti  upaya-upaya  penanggulangan  bencana  juga 
didasarkan pada gejala dan potensi bencana dimulai  dari kesiapsiagaan dan 
pencegahan pra bencana.  
b. Cepat, berarti penanggulangan bencana pada saat tanggap darurat 
dilaksanakan  secara  reaktif,  efektif  dan  efisien  mengupayakan  langkah-
langkah untuk meminimalisir kerugian dan dampak bencana.  
c. Tepat,  berarti  upaya-upaya  penanggulangan  bencana  mengikuti 
prosedur yang sudah ada dan harus tepat sasaran.  
b. Misi : 
 Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantaeng yaitu :  
1. Melaksanakan  peningkatan  kapasitas  BPBD    
2. Melindungi masyarakat dari ancaman bencana melalui pengurangan risiko 
bencana. 
3. Membangun sistem dan menyelenggarakan penanggulangan bencana secara 
terkoordinasi, terencana, terpadu dan menyeluruh. 
 Pelaksanaan Misi tersebut dilakukan berdasarkan nilai-nilai budaya moral 
dan kearifan lokal yang sudah tumbuh dan berkembang baik dalam masyarakat 
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3. Rekapitulasi Sumber Daya Manusia Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Bantaeng 
Sesuai dengan Struktur Organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Kabupaten Bantaeng (Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013),   jabatan 
struktural yang ada pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah sebanyak 14 
(empat belas) jabatan terdiri dari : 
Tabel  4.1. Data Jumlah Pejabat Struktural  








Eselon III/a 1 orang 
3 Kepala Bidang Eselon III/b 3 orang 
4 Kasubag Eselon IV/a 3 orang 
5 Kepala Seksi Eselon IV/a 6 orang 
Jumlah 14 orang 
Sumber : Sub Bagian Program dan Pelaporan, Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Kab. Bantaeng 
 
Jumlah Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) sebanyak  25 (dua puluh lima) orang 
dan Pegawai Non PNS sebanyak 65 (enam puluh lima) orang. Dengan rincian 
PNS sebagai berikut :  
Tabel   4.2. Data Jumlah PNS dan Non PNS 
No Uraian Jumlah 
1 Golongan IV 4  Orang 
2 Golongan III 13  Orang 
3 Golongan II 9  Orang 
4 Non PNS (magang) 65 Orang 
 Jumlah   96 Orang  
Sumber : Sub Bagian Program dan Pelaporan, Badan Penanggulangan Bencana 





Tabel  4.3 Data Jumlah PNS dan Non PNS  yang telah mengikuti Diklat, 
Pelatihan, Workshop 







Dasar – Dasar Managemen 
Penanggulangan Bencana 
3 - 3 
2 Pelatihan Peralatan PB 1 1 2 
3 
Pelatihan Potensi SAR ( Water 
Rescue ) 
3 19 22 
4 
Pelatihan Potensi SAR ( Jungle 
Rescue ) 
- 40 40 
5 
Pelatihan Penghitungan 
Kerusakan dan Kerugian ( DaLa) 
2 - 2 
6 Diklat Keuangan Daerah 1 - 1 
7 
Pelatihan Penanganan Pengungsi 
 
4 - 4 
Sumber : Sub Bagian Program dan Pelaporan, Badan Penanggulangan Bencana 




B. Manajemen Komunikasi Internal Relawan Penanggulangan Bencana  
1. Manajemen Komunikasi  
Relasi internal relawan merupakan alternatif untuk mengatasi masalah pada 
saat penanggulangan bencana di BPBD Kabupaten Bantaeng. Dan untuk 
penyelesaiannya ada beberapa relasi internal yakni (1). Relawan dengan relawan, 
(2). Relawan dengan pimpinan dan (3). Relawan dengan masyarakat. 
Manajemen komunikasi sangat identik dengan interaksi sosial. Ketika 
interaksi sosial didalam manajemen itu terhambat, menjadi penghalang bagi 
tujuan dari manajemen tersebut. Relawan yang tidak ada interaksi sosial sesama 
relawan artinya tidak ada komunikasi yang efektif didalamnya. Menjadikan tugas 
manajemen tidak terkoordinir dengan baik. Ada kalanya dibutuhkan dan mampu 
untuk memposisikan diri dengan tepat di situasi tertentu, sekaligus juga harus 
mampu menghadapi dan menjalin kerjasama tanpa mencampuri urusan pribadi. 
Ini merupakan sebagai alasan diperlukannya sikap professional dalam diri 
khususnya relawan yang ada di BPBD Kabupaten Bantaeng. Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantaeng, untuk keberhasilannya 
bagi relawan diperlukan manajemen komunikasi yang baik dan benar. 
menunjukan adanya pembagian tugas antara orang-orang didalam organisasi itu 
dan dapat diklasifikasikan sebagai tenaga pimpinan dan tenaga yang dipimpin. 
Untuk menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan dicapai. 
Dalam deskripsi tersebut peneliti menggunakan manajemen sebagai landasan  
manajemen komunikasi pada penanggulangan bencana di BPBD Kabupaten 
Bantaeng. Yang diantaranya : 
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a. Perencanaan.  
Perencanaan dalam manajemen merupakan suatu tujuan organisasi, membuat 
strategi untuk mencapai tujuan itu dan mengembangkan rencana aktivitas kerja 
organisasi.  
Sistem Perencanaan Penanggulangan Bencana di BPBD Kabupaten 
Bantaeng. Kegiatan manajemen yang mempunyai peranan serta saling menunjang 
adanya proses di dalam kegiatan. Komunikasi menjadi dasar kerja sama, saling 
berinteraksi, menebarkan pengaruh dalam organisasi. Komunikasi yang baik akan 
mencapai hasil yang diinginkan. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 
peneliti terhadap M. Basri, S. Selaku Relawan TRC BPBD Kabupaten Bantaeng:  
Menyampaikan informasi, menentukan perencanaan untuk mengambil 
keputusan “kita harus melaporkan sama atasan dulu. Tapi, ada tim (Tim Kaji 
Cepat) yang harus cepat ke lokasi untuk meninjau terlebih dahulu. Apakah 
memang dibutuhkan untuk turun ke lokasi atau tidak. Karna kan ada memang kita 
harus turun, ada juga yang tidak. Barulah kita lapor ke pimpinan, kalo ada izin 





Sistem informasi menjadi hal yang sangat di perlukan dalam melaksanakan 
tugas  penanggulangan bencana, semua relawan bergerak menjalankan sesuai 
perintah atasannya. Pengambilan keputusan sesuai informasi yang diterimanya, 
meminta persetujuan atasan dalam pelaksanaannya.  
b. Pengorganisasian  
Pengorganisasian merupakan proses kegiatan penyusunan struktur organisasi 
sesuai dengan tujuan-tujuan, sumber-sumber, dan lingkungannya. Penetapan tugas 
Relawan di BPBD Kabupaten Bantaeng Berdasarkan hasil wawancara dan 
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Bencana Daerah Kabupaten Bantaeng, (22 Juni 2017). 
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pengamatan peneliti terhadap Arif Rahmat. Selaku Relawan TRC BPBD 
Kabupaten Bantaeng :  
“Setiap tim itu terbagi, dan masing-masing ada penanggung jawabnya. Dan 
kita juga harus terus berusaha menjaga kekompakan dalam tim karena apabila kita 




Lokasi bencana yang mayoritas menjadi tempat penanggulangan bencana 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Idham,  Selaku 
Relawan TRC BPBD Kabupaten Bantaeng : 




c. Pemberian Pengarahan 
Memberikan perintah kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. 
Membina, membimbing, memberikan petunjuk, dan saran. Komunikasi Relawan 
dan Pimpinan Badan Penanggulangan Bencana, pimpinan selalu memberikan dan 
menerima saran dari relawan selama itu baik. Karena di dasarkan dengan kerja 
sama yang baik dan benar, serta saling mendukung. Berdasarkan hasil wawancara 
dan pengamatan peneliti terhadap Abd. Jhalil. Selaku Relawan TRC BPBD 
Kabupaten Bantaeng :  
“Komunikasi kami terjalin dengan baik. Atasan dan bawahan harus bagus 
komunikasinya. Itu yang kita terapkan di BPBD ini. Komunikasi itu sangat 




Komunikasi yang terjalin antara relawan dan pimpinan harus saling ada rasa 
percaya. Pimpinan mengarahkan anggota melaksanakan tugasnya menjadi 
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tanggung jawab bagi anggota. Mengarahkan anggota bukan hanya memberikan 
perintah melaksanakan tugas, tetapi juga memberikan arahan yang baik, petunjuk 
yang ada sesuai dengan aturan yang tercantum di BPBD Kabupaten Bantaeng agar 
mecapai tujuan. 
d. Penggerakan  
Penggerakan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk 
membimbing, mengarahkan, mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas 
dalam melaksanakan suatu kegiatan.  
Selalu ada Sosialisasi dalam menanggulangi bencana. Pimpinan Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantaeng selalu memberikan arahan 
dan bimbingan setiap sosialisasi diadakan dalam menanggulangi bencana. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Rama Aldian. 
Selaku Relawan TRC BPBD Kabupaten Bantaeng mengenai kegiatan yang 
dilakukan pimpinan ketika mengarahkan sosialisasi :  
 “Pastinya atasan sudah punya pengalaman, dia sudah beberapa kali pelatihan 
diluar kota untuk hal seperti penanggulangan bencana. jadi, ketika memang ada 
sosialisasi dan sebagainya sudah pasti atasan sudah menguasai hal itu, pasti bisa 
menjelaskan kepada masyarakat, apa yang harus dilakukan masyarakat ketika 




Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang tersusun dengan rencana yang telah 
dibuat untuk mencapai tujuan. Mengajarkan masyarakat ketika menanggulangi 
bencana, dengan terjalin komunikasi yang efektif didalamnya. Berdasarkan hasil 
wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Ahmad Kurnia Selaku Relawan 
TRC BPBD Kabupaten Bantaeng:    
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 “Bukan hanya kita bekerja ketika terjadi bencana, tapi BPBD itu berusaha 
menanggulangi. Jadi, sebelum terjadi bencana kita melakukan simulasi dan 
sosialisasi untuk penanggulangan bencana. Kita ikut melibatkan masyarakat, agar 
ketika terjadi bencana mereka sudah tau apa yang harus dilakukan sebagai 
langkah awal. Karna kita tidak langsung berada di lokasi, itulah gunanya simulasi 




Adanya komunikasi yang efektif menandakan adanya interaksi dan kerja 
sama yang terjalin antara lembaga BPBD Kabupaten Bantaeng dengan 
masyarakatnya, memberikan pengaruh yang positif dengan organisasi. 
e. Pengawasan dan Evaluasi 
Selalu ada evaluasi setiap selesai menanggulangi bencana dari atasan, hal ini 
untuk melihat hasil kinerja dari relawan BPBD Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan 
hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Rahmat. Selaku Relawan TRC 
BPBD Kabupaten Bantaeng mengenai evaluasi tugas yang dilakukan pimpinan 
terhadap relawan setiap selesai menanggulangi bencana  :  
“ Iya, harus itu. Apapun yang dilaksanakan, harus ada yang namanya 
evaluasi. Ketika selesai melaksanakan tugas, baik itu menanggulangi bencana atau 
menyelamatkan korban jiwa dalam bencana. tetap ada evaluasi, apa-apa 





Mengadakan evaluasi di setiap kegiatan simulasi dan ketika penanggulangan 
bencana merupakan salah satu peranan penting dalam pengawasan yang dilakukan 
oleh pimpinan. Karena dengan adanya pengawasan ini menjadi koreksi internal 
sendiri bagi relawan dengan relawan lainnya dari atasan.  
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2. Komunikasi Internal 
a. Komunikasi Vertikal (Komunikasi Pimpinan dan Relawan) 
Pimpinan memberikan instruksi kepada relawan dalam melaksanakan 
tugasnya. Beberapa kegiatan bersangkutan langsung dengan kepemimpinannya 
dalam semua tahap manajemen: Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, 
Pengawasan, dan Evaluasi. Memberikan arahan agar dapat berjalan lancar dan 
dengan terjalinnya komunikasi antar pimpinan dan para relawan yang baik. 
Pegawai di Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah tentunya 
memiliki tugas masing-masing sebagai relawan. Dengan terciptanya komunikasi 
internal yang efektif antara pimpinan dan pegawainya akan berakibat dalam 
meningkatkan kinerja bagi instansi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Hj. Sohrah. 
S, S.Sos, M.Si. selaku Sekretaris BPBD Kab. Bantaeng 
“Baik. Artinya kalau ada kejadian terjadi bencana, ada informasi dia langsung 




Peranan sebagai seorang manajer bertanggung jawab atas lancar tidaknya 
pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya.  Pemimpin harus melaksanakan tugas 
kepemimpinannya secara efektif. Pimpinan harus mampu menciptakan suasana 
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1. Komunikasi Pimpinan dan Relawan 
Komunikasi yang intensif dapat terjalin jika pimpinan selalu mengadakan 
rapat dan sosialisasi, apel pagi secara rutin untuk memberikan informasi dan 
arahan tugas dan fungsi aktivitas mereka  mengenai penanggulangan bencana. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Hj. Sohrah. S, 
S.Sos, M.Si. selaku Sekretaris BPBD Kab. Bantaeng mengenai aktivitas 
komunikasi pimpinan dan relawan  
“Sering melakukan rapat dan sosialisasi. Selain menjaga hubungan baik 
dengan relawan tapi juga lebih kekeluargaan. Selain itu, sering makan bersama, 




Komunikasi pimpinan kepada relawan yang baik menghasilkan kinerja 
pegawai yang baik pula, karena mereka merasa dihargai keberadaannya. Karena 
itu peran pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai sangat penting.  Atasan 
harus mampu menciptakan kreatifitas dalam melaksanakan kepemimpinannya, 
baik pada kemajuan instansi ataupun produktifitas kerja pegawai. Berdasarkan 
hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Hj. Sohrah. S, S.Sos, M.Si  
“Sangat bagus, kinerja mereka. Masyarakat pun menilai hasil kinerja mereka 
dan seperti yang kita tahu mereka bekerja dengan semangat dan tetap selalu 




Hal yang serupa juga dikatakan oleh Nur Arifin M, ST, M.Si.  
“Iya. Kita semua melihat dan merasakan kinerja baik mereka di lapangan. 
Bukan hanya kita pegawai dikantor tetapi masyarakat khususnya yang merasakan 
kinerja relawan dengan baik. Meskipun kita kadang menerima keluhan tapi 
tanggapan masyarakat kita sejauh ini masih dalam hal positif saja.” 
11
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Hubungan komunikasi antara pimpinan dan pegawai dapat dikatakan terjalin 
dengan intensif ketika melaksanakan tugas mereka baik pimpinan maupun 
pegawai mencapai hasil yang optimal sesuai tujuan yang di inginkan.  
2. Peran Pimpinan 
Peran pimpinan dalam melaksanakan tugas dan keikutsertaan dalam kegiatan 
peristiwa atau kejadian. Mendengar langsung masalah yang terjadi. Tanpa 
keikutsertaan pimpinan dalam mengatasi suatu masalah yang terjadi berarti 
pimpinan kurang bertanggung jawab terhadap anggota relawan yang 
dipimpinannya. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap 
Hj. Sohrah. S, S.Sos, M.Si. selaku Sekretaris BPBD Kab. Bantaeng 
“Selama ini kalau ada keluhan dari masyarakat masih bisa kita usahakan atasi 
dengan baik. Kita mengadakan rapat membicarakan masalah tersebut berunding 
dengan semua staf kantor dan mencarikan solusi yang baik dari masalah tersebut. 
Karena  pimpinan sangat mengutamakan  kedispilinan, mengikuti sosialiasi, 
menginstruksikan relawan melaksanakan tugasnya dengan baik jadi itu adalah hal 




Peran pimpinan selain kepada relawan pimpinan selalu menjaga hubungan 
baik dengan lembaga organisasi yang bersangkutan membangun hubungan baik. 
Adanya hubungan kerja sama dan koordinasi antar lembaga dan organisasi yang 
sama. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Hj. Sohrah. 
S, S.Sos, M.Si. selaku Sekretaris BPBD Kab. Bantaeng mengenai pimpinan dan 
organisasi lembaga yang bersangkutan 
“Kita lihat dulu situasi bencananya seperti apa. Kalau memang kita 
membutuhkan barulah kita kordinasi kepada mereka, kecuali jika terjadi bencana 
besar jelas kita kordinasikan kepada mereka. Karena tugas BPBD adalah 
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fungsinya selaku kordinator, penanggung jawab. Jadi, pasti kita liat situasi 




Maka dapat disimpulkan hubungan pimpinan dengan relawan berjalan baik, 
terjalin komunikasi internal yang efektif. Saling menjaga hubungan kekeluargaan 
yang sudah terjalin sejak lama. Karena didasarkan pada koordinasi yang baik dan 
saling mendukung.  Koordinasi dan keterpaduan pimpinan BPBD Kab. Bantaeng 
adalah aspek penting dalam penanggulangan bencana. Dimana dengan prinsip 
keterpaduan penanggulangan bencana dilakukan dan didasarkan pada kerja sama 
yang baik dan benar. 
b. Komunikasi Horizontal (Komunikasi Relawan dengan Relawan) 
Adanya komunikasi internal yang baik antara relawan akan meningkatkan 
kinerja yang baik dan memberikan kontribusi bagi instansinya. Ketika terjadi 
bencana relawan mengesampingkan urusan pribadi mereka dan tidak bisa dibawa 
pada saat penanggulangan bencana serta saling memahami kerja dari relawan 
yang lainnya.  
Komunikasi Relawan dengan Relawan, Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan peneliti terhadap Erwin Ardiansyah. Selaku Relawan TRC BPBD 
Kabupaten Bantaeng :  
Penetapan tugas mengelompokkan orang-orang “Komunikasi baik. Harus 




Komunikasi relawan dengan relawan merupakan salah satu aspek penting 
untuk mengatasi masalah pada saat penanggulangan bencana. Karena dengan 
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adanya  kerjasama antar relawan bisa membangun semangat yang tangguh untuk 
menanggulangi bencana di Kabupaten Bantaeng, dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Komunikasi yang terjalin antar relawan merupakan salah satu 
interaksi didalam manajemen. 
Mengenai relasi relawan dengan relawan terkadang masih terjadi konflik atau 
perbedaan pendapat. Meskipun demikian terjadi konflik itu wajar-wajar saja 
namun mereka harus lebih berhati-hati dalam masalah bencana yang terjadi, 
karena ini menyangkut nyawa-nyawa manusia yang diselamatkan dan kerugian 
yang amat penting bagi masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan peneliti terhadap Ahmad. Selaku Relawan TRC BPBD Kabupaten 
Bantaeng :  
“Kalau kesalah pahaman itu sudah biasa terjadi, perbedaan pendapat dan 
salah paham, tapi kita tetap berusaha untuk bagaimana menyelesaikan masalah 
itu. Karna kita kan ada standard SOP untuk mengerjakan penanggulangan ini. 




Ketika terjadi bencana, relawan menggunakan alat komunikasi untuk saling 
berinteraksi, tetapi ketika berada dilokasi bencana dan terjadi hilangnya jaringan 
pada alat komunikasi yang digunakan tersebut, maka akan menjadi sebuah 
kendala pada relawan dalam menanggulangi bencana. Akan sangat sulit meminta 
bantuan para relawan lain yang bertugas di bagian tenda. 
“Kendalanya itu biasa pas sudah dilokasi ada masalah sama alat, tidak bisa 
terhubung handitalk satu ke yang lainnya. Itu biasa bikin repotki. Tapi tetap kita 
usahakan bagaimana caranya supaya bisa berjalan baik menanggulangi bencana 
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Untuk itu diperlukan adanya suatu pembelajaran kepada relawan mengenai 
perspektif dan implementasi relasi dari para relawan di BPBD Kabupaten 
Bantaeng, hal ini sangat penting untuk membangun kerja sama dan kordinasi yang 
baik. 
C. Komunikasi Eksternal Relawan Penanggulangan Bencana dengan 
Masyarakat  
1. Sistem Informasi masyarakat dan tugas relawan BPBD Bantaeng 
Memberikan informasi mengenai bencana yang terjadi melalui saluran media 
yang sudah disediakan kantor BPBD Kab. Bantaeng. Dan itu sudah menjadi tugas 
relawan dalam hal menanggulangi bencana. relawan menerima informasi dari 
masyarakat ketika di daerahnya terjadi bencana, sistem 24 jam di posko adalah hal 
yang diterapkan di BPBD Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hasil wawancara dan 
pengamatan peneliti terhadap Rosdiana. 
“Mereka bekerja dengan baik. Begitu kita memberikan informasi mereka 
datang dan langsung mengerjakan tugasnya dengan teliti dan sabar. Menghadapi 
tugas yang tidak gampang begitu, relawan kerjanya sangat baik. Membantu kami 





Penyampaian informasi berlangsung dengan melalui suatu media komunikasi, 
Peranan komunikasi sebagai media informasi sangatlah penting dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Sesuai fungsi komunikasi yang bersifat: persuasif, edukatif, 
informatif. Sebab jika tidak ada komunikasi, maka proses interaksi tidak ada. 
Sebagai relawan, berusaha semaksimal mungkin untuk menanggulangi bencana 
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dengan memfungsikan personil maupun peralatan yang ada di BPBD Kab. 
Bantaeng.  
2. Sosialisasi BPBD Bantaeng dengan masyarakat 
Kegiatan sosialisasi ini merupakan salah satu bentuk kegiatan yang bertujuan 
untuk menjalin hubungan masyarakat, BPBD selalu mengadakan sosialisasi 
penanggulangan bencana sebagai sistem simulasi untuk masyarakat ketika terjadi 
bencana agar tidak panik dan bisa mengatasi sebelum relawan BPBD tiba di 
lokasi bencana. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap 
Arni  
 “Iya, mereka selalu mengadakan sosialisasi. Simulasi seperti ini sangat 
berguna, memberitahu sistem penaganan bencana sampai paham. Kalo terjadi 
bencana, hal yang pertama harus dilakukan seperti ini, mereka jelaskan. Kadang 
juga pimpinan BPBD yang langsung memberikan arahan, apalagi beliau sudah 





Hal yang serupa juga dikatakan oleh Risnawati 
“Sosialisasinya dilakukan dengan memberikan pelatihan simulasi dasar. Dan 





Mengadakan sosialisasi mengenai simulasi penanggulangan bencana untuk 
mengatasi terjadinya suatu bencana. Pembinaan yang dilakukan secara langsung 
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3. Penanggulangan bencana di lokasi bencana 
Interaksi antara seseorang dengan orang lain yang membutuhkan rasa saling 
memahami, saling tolong menolong, sehingga menciptakan  hubungan manusiawi 
yang efektif. Komunikasi dari khalayak dan organisasi yang baik menciptakan 
feedback yang baik pun. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti 
terhadap Nursia. 
“Mereka selalu datang memberikan bantuan, kalau sudah banjir disini. Karna, 
kita telepon mereka, kadang juga datang ke kantornya. Mereka sigap turun 





Fungsi melaksanakan penugasan di luar kantor atau terjun langsung ke 
lapangan untuk mengendalikan operasi penanggulangan bencana, penyelematan 
korban, dan sebagainya. Adanya hubungan interaksi antara relawan dengan 
masyarakat menimbulkan rasa ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab 
membantu relawan dengan korban yang terjadi bencana. 
4. Partisipasi masyarakat membantu relawan 
Kegiatan yang menyangkut baik individu kedalam maupun individu keluar 
dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi 
organisasi. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti terhadap Dini 
Angraeni Risnawati Warga Kahyangan 
“Bencana selalu datang tanpa kita tau, apalagi musim hujan seperti ini sudah 
seringkali terjadi banjir. Relawan BPBD datang kita masyarakat ikut membantu 
mereka. Membersihkan rumah warga, sampai warga yang terjebak dalam rumah 
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karena banjir yang parah, kebutuhan pokok juga. Mereka bekerja sama dengan 




Relasi relawan dengan masyarakat yang baik relawan berusaha semaksimal 
mungkin untuk menanggulangi bencana. Peranan komunikasi dalam proses sosial 
mampu mempengaruhi atau mengubah sikap tindak, perilaku, dan pola pikir 
masyarakat terutama dalam menerima ide, informasi. 
                                                          
21






Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Badan Penanganggulangan 
Bencana Daerah Kabupaten Bantaeng “Manajemen Komunikasi Penanggulangan 
Bencana (Studi Deskriptif Kualitatif Badan Penanggulangan Bencana Daerah di 
Kabupaten Bantaeng)”, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Manajemen komunikasi penanggulangan bencana yang dilakukan di kantor 
BPBD Kab. Bantaeng dapat terlihat relasi komunikasi internal relawan pada saat 
penanggulangan bencana yakni, relasi relawan dengan relawan, relawan dengan 
pimpinan, relawan dengan masyarakat. Komunikasi relawan dengan pimpinan BPBD 
Kab. Bantaeng sudah terlihat baik dimana, pimpinan BPBD Kab. Bantaeng sangatlah 
harmonis dengan staf, maupun relawan yang ada dikantor BPBD Kab. Bantaeng tidak 
ada geep atau pembatas ia selalu terbuka dan mendukung saran-saran dari relawan 
tersebut dan selalu memberikan kepercayaan penuh pada relawan yang ada di BPBD 
Kab. Bantaeng untuk mengatasi masalah bencana, dan selain itu pimpinan BPBD 
Kab. Bantaeng selalu memberikan motivasi demi keberhasilan kinerja relawan. 





2. Hubungan kerja sama diluar organisasi pun sangat penting dilakukan sebagai 
kinerja dari relawan yang baik. Adanya proses timbal balik dari hasil yang dilakukan 
memberikan feedback baik bagi organisasi. Komunikasi yang dimaksud disini adalah 
komunikasi eksternal relawan dan masyarakat, adanya saling interaksi di lokasi 
kejadian bencana membuktikan adanya manajemen komunikasi yang baik di dalam 
organisasi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari penelitian 
ini maka peneliti memberikan saran/rekomendasi sebagai berikut : 
1. Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan agar pihak Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah di Kabupaten Bantaeng lebih meningkatkan manajemen komunikasi 
internal dalam menanggulangi masalah bencana dengan baik, dan meningkatkan 
hubungan kerja sama yang baik di lingkungan masyarakat. 
2. Untuk penelitian selanjutnya di harapkan lebih meningkatkan aspirasi dari 
masyarakat agar penanggulangan bencana lebih baik dengan menyalurkan segala 
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 
Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 
masalah pada penelitian yang berjudul “Manajemen Komunikasi 
Penanggulangan Bencana (Studi Deskriptif Kualitatif Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Bantaeng)”. Berikut daftar 
pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah  
1. Bagaimana Manajemen Komunikasi Internal relawan penanggulangan bencana 
di BPBD Kabupaten Bantaeng ? 
Daftar Pertanyaan 
Pertanyaan Untuk Relawan 
Nama  : 
Umur  : 
1. Sudah berapa lama, anda menjadi relawan di BPBD Bantaeng? 
2. Bagaimana penetapan tugas relawan di BPBD kabupaten Bantaeng? Apakah 
terbagi dalam tim, kemudian ada sebagai penanggung jawab dalam tim 
tersebut? 
3. Seperti apa sistem perencanaan penanggulangan bencana di BPBD Bantaeng ? 
4. Ketika mendapat informasi terjadi bencana di suatu daerah, apakah anda 
langsung ke lokasi untuk memastikan hal tersebut benar akurat ataukah anda 
menunggu persetujuan dari atasan dalam pelaksanaan tugas? 
5. Bagaimana komunikasi sesama antar relawan yang lain di BPBD Kabupaten 
Bantaeng? 
6. Apakah relawan di BPBD Bantaeng, biasa terjadi kesalah pahaman dalam 
berpendapat atau ketika simulasi bencana? 
7. Dalam menjalankan tugasnya di lokasi bencana, bagaimana anda dan relawan 
lainnya berkomunikasi? Apakah ada alat komunikasi yang digunakan ? 
8. Apakah ada kendala ketika sedang melakukan penanggulangan bencana? Kalo 
ada, apa saja kendala yang pernah di alami? 
 
 
9. Dimana lokasi bencana yang minoritas menjadi tempat penanggulangan 
bencana BPBD Bantaeng? 
10. Bagaimana komunikasi relawan dengan atasan/ketua BPBD Bantaeng? 
11. Ketika observasi penelitian sebelumnya, saya dengar ada sosialisasi antar 
relawan dan masyarakat. Menurut anda, bagaimana atasan dalam memberikan 
arahan, atau bimbingan pada sosialisasi tersebut dalam menanggulangi 
bencana? 
12. Apakah selalu ada evaluasi dari atasan setiap selesai menanggulangi bencana? 
Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan masalah 
2. Bagaimana Interaksi komunikasi relawan BPBD Bantaeng dengan masyarakat? 
Daftar Pertanyaan 
Pertanyaan Untuk Masyarakat 
Nama : 
Umur : 
1. Apakah di daerah ini, sudah pernah terjadi bencana dan ditanggulangi oleh 
BPBD kabupaten bantaeng? 
2. Bagaimana anda menginformasikan ke BPBD Kabupaten Bantaeng bahwa 
ditempat ini telah terjadi bencana? Apakah menelpon nomor tanggap darurat 
mereka ataukah datang kekantor BPBD Bantaeng? 
3. Menurut anda, bagaimana relawan BPBD dalam melaksanakan tugasnya? 
Apakah sesuai dengan ekspetasi masyarakat disini? 
4. Seperti apa sosialisasi BPBD dengan masyarakat saat akan menanggulangi 
bencana? 
5. Apakah masyarakat setempat juga datang membantu relawan BPBD 
menanggulangi bencana? 
6. Bentuk kegiatan sosialisasi apa saja yang pernah dilakukan? Apakah 









1. Bagaimana sistem pimpinan BPBD Kabupaten Bantaeng menginstruksikan 
kepada relawan dalam melaksanakan tugasnya? 
2. Apakah anda rutin melakukan sosialisasi dengan relawan ? ataukah hanya 
pimpinan dan penanggung jawab dari setiap tim, untuk mengetahui laporan 
atau tanggapan dari hasil kerja relawan ?  
3. Menurut anda bagaimanakah hasil kinerja dari relawan di BPBD kabupaten 
bantaeng? 
4. Dari hasil kinerja relawan BPBD kabupaten bantaeng, apakah sudah mencapai 
tujuan dari perencanaan penanggulangan bencana? 
5. Selama menjabat sebagai pimpinan di BPBD kabupaten bantaeng, apakah 
anda pernah menerima keluhan dari masyarakat yang mengeluhkan hasil 
kinerja dari relawan BPBD kabupaten Bantaeng pasca rehabilitasi bencana?  
6. Bagaimana anda menanggapi hal tersebut, jika relawan mendapat keluhan dari 
masyarakat atas kinerjanya? 
7. Apakah Bapak berkoordinasi terlebih dahulu ke Tagana, Dinas Sosial, 
Kepolisian, ketika menangani bencana? 
Lampiran Dokumentasi Foto 
Wawancara TRC Relawan BPBD Kab. Bantaeng 
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Wawancara TRC Relawan BPBD Kab. Bantaeng 
Lampiran Dokumentasi Foto 
Wawancara Sekretaris BPBD Kab. Bantaeng Ibu Hj. Sohrah 
Wawancara Sekretaris BPBD Kab. Bantaeng Ibu Hj. Sohrah 
Lampiran Dokumentasi Foto 
Wawancara Masyarakat Daerah Penanggulangan Bencana di Garegea 
 
Wawancara Masyarakat Daerah Penanggulangan Bencana di Jl. Kahyangan 
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Simulasi BPBD Penanggulangan Bencana 

